Fasal: Syarat-Syarat Wajib Sholat Jum'ah 
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Syarat-syarat wajibnya sholat jum'ah ada 7 perkara. Yakni 
Islam, Baligh, berakal -tiga hal ini juga merupakan syarat bagi 
selain sholat jum'ah dari semua sholat- merdeka, lelaki, sehat 
dan berada di tempat tinggal. Sehingga sholat jum'ah tidak 
wajib bagi orang kafir asli, anak kecil, orang gila, budak, 
wanita, orang sakit dan yang semisalnya dan orang yang 
bepergian. 
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Syarat-syarat sah melakukannya ada 3: 

l.Bertempat di tempat bermukim yang digunakan sebagai 
tempat tinggal sejumlah orang yang melakukan sholat 
jum'ah. Baik berupa kota atau desa yang dijadikan tempat 








tinggal. Mushannif mengungkapkannya dengan ungkapan 
"Tempat yang digunakan sholat jum'ah adalah kota atau 
desa. 

2. Jumlah orang pada sholat jum'ah adalah 40 laki-laki dari 
orang-orang yang ahli jum'ah. Yaitu orang-orang yang 
mukallaf, laki-laki, merdeka dan menempat di tempat 
tinggal mereka sekira tidak berpindah dari tempat yang 
mereka tempati baik dalam musim panas atau musim 
dingin kecuali karena ada hajat. 

3. Masih adanya waktu sholat jum'ah. Waktunya adalah 
waktu sholat dzuhur. Maka prosesi sholat jum'ah 
semuanya disyaratkan harus dilakukan dalam waktunya. 
Jika waktu dzuhur (yang tersisa) tidak mencukupinya 
yakni tidak tersisa waktu yang cukup untuk melakukan 
hal-hal yag wajib dilakukan didalamnya berupa dua 
khutbah dan dua rokaat maka sholat jum'ah harus 
dilaksanakan dengan bentuk sholat dzuhur. 
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Bila waktu telah keluar atau syarat-syaratnya tidak terpenuhi, 
maksudnya waktu dzuhur telah kelar semuanya dengan yakin 
atau dengan perkiraan dan para jamaah sedang berada dalam 
sholat maka sholat mereka harus dibuat menjadi dzuhur 
dengan meneruskan dari apa yang telah dilaksanakan dan 
hilanglah sholat jum'ah. Baik mereka mendapatkan satu rokaat 
dari sholat jum'ah atau tidak. Bila ragu atas keluarnya waktu 




dan mereka berada dalam sholat maka mereka harus 
menyempurnakan sholat jum'ah menurut qoul shohih. 
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Kewajiban-kewajiban dalam sholat jum'ah -sebagian Ulama' 
menggunakan ungkapan "Syarat-syarat"- ada 3: 

Yang pertama dan kedua adalah melaksanakan dua khutbah 
yang dilaksanakan oleh Khotib dengan berdiri dalam keduanya 
dan duduk antara keduanya. Al-Mutawali berkata: "(duduk 
tersebut] dengan kira-kira thuma'ninah antara dua sujud". Jika 
tidak mampu berdiri lantas berkhutbah dengan duduk atau 
dengan posisi tisur miring maka sah dan boleh bermakmum 
kepadanya meskipun tidak mengetahui keadaan khotib 
sebenarnya. Jika berkhutbah dengan duduk maka harus 
memisah antara keduanya dengan diam bukan dengan tidur 
miring. 
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Rukun-rukun khutbah ada 5: 










1. Memuji Allah Ta'ala 1 

2. Membaca Sholawat untuk Nabi SAW. Bacaan yang 
digunakan untuk keduanya (memuji Allah dan sholawat) 
adalah tertentu (pada suatu lafadz). 

3. Kemudian wasiat/perintah bertaqwa. Menurut qoul 
shohih lafadz wasiat tidak tertentu. 

4. Membaca Ayat pada salah satu dari dua khutbah. 

Membaca doa untuk orang-orang yang beriman yang laki- 
laki dan perempuan pada khutbah kedua. 
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(Dalam berkhutbah) disyaratkan Khotib (orang yang 
berkhutbah) memperdengarkan rukun-rukun khutbah kepada 
40 orang yang hanya dengan mereka sholat jum'ah menjadi 
sah. Dan disyaratkan adanya muwalah antara kalimat-kalimat 
khutbah dan antar dua khutbah. Jika memisah keduanya 
meskipun sebab udzur maka khutbahnya batal. 

Saat berkhutbah disyaratkan menutup aurot, suci dari hadats 
dan najis yang ada di pakaian, tubuh dan tempat. 
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1 Yang digunakan memuji Allah dalam khutbah harus menggunakan lafadz "1^1" atau yang musytaq/dimunculkan 
darinya, Sedangkan sholawat menggunakan lafadz "sitLall" atau yang musytaq darinya. 










Yang ketiga dari kwajiban-kwajiban sholat Jum'ah adalah 
sholat jum'ah dilakukan dengan dua rokaat dan dalam jamaah 
yang hanya dengan jamaah mereka sholat jumah menjadi sah. 
Sholat ini disyaratkan harus berada setelah dua khutbah. 
Berbeda dengan sholat 'Id, sebab sholat 'Id dikerjakan sebelum 
dua khutbahnya. 
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Sunah-sunah Haiatnya sholat jum'ah -penjelasan haiat telah 
lalu- ada 4 hal: 

1. Mandi, bagi orang yang hendak mendatangi jamaah sholat 
jum'ah, baik laki-laki, perempuan, orang merdeka, budak, 
orang yang mukim (berada di daerah tempat tinggalnya) 
atau musafir. Waktu mandi jum'ah adalah sejak 
munculnya fajar kedua/shodiq. Mendekatkan 
pelaksanaanya dengan keberangkatan (menuju tempat 
sholat jum'ah) itu lebih utama. Jika tidak mampu mandi 
jum'ah maka bertayamum dengan niat (sebagai pengganti) 
mandi karena sholat jum'ah. 

2. Membersihkan badan. Dengan menghilangkan bau tak 
sedap darinya, semisal bau busuk ketiak, maka sunah 
mengusahakan sesuatu yang bisa menghilangkannya 
seperti martak (nama sebuah batu berwarna merah yang 
berfungsi menghilangkan bau ketiak) dan semisalnya. 






3. Mengenakan pakaian putih. Karena pakaian tersebut 
adalah paling utamanya pakaian. 

4. Memotong kuku jika panjang. Rambut juga seperti itu. 
Sunah mencabut bulu ketiak, memotong kumis, mencukur 
bulu alat kelamin dan memakai wewangian dengan 
pewangi paling baik yang ditemukannya. 
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Disunahkan inshot -yakni diam seraya mendengarkan- saat 
berlangsungnya khutbah. Dari kesunahan inshot dikecualikan 
beberapa hal yang disebutkan dalam kitab besar. Diantaranya 
memperingatkan orang buta dari terjerumus ke dalam sumur 
dan orang yang didekati kalajengking semisal. 
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Barang siapa masuk masjid, sedangkan Imam sedang 
berkhutbah maka sunah melakukan sholat dua rokaat yang 
ringan kemudian baru duduk. Penggunaan redaksi "J^S" oleh 

Mushannif memberikan pemahaman bahwa orang yang telah 
hadir (di masjid] tidak disunahkan melakukan sholat dua 
rokaat. Baik telah melakukan sholat sunah jum'ah atau tidak. 
Namun dari pemahaman ini tidak nampak sebenarnya 
melakukan dua rokaat tersebut baginya haram atau makruh? 
Tetapi an-Nawawi dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab 







menjelaskan keharamannya. Dan meriwayatkan dari al- 
Mawardi adanya ijma' atas keharaman tersebut. 



